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1.1 Latar Belakang 
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tersebar di 3 pos pemadam. Jumlah tersebut belum mencukupi untuk melindungi 

seluruh pegawai saat bertugas di lapangan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

risiko keselamatan bagi pegawai ketika menjalankan tugas di lapangan, terutama 

pada situasi darurat yang membutuhkan perlindungan maksimal. 

Ditinjau dari aspek pelatihan, kapasitas sumber daya manusia pada Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Buleleng masih tergolong 

rendah. Sejak awal berdirinya pada tahun 2018 hingga tahun 2025, hanya 7 orang 

dari total 133 orang pegawai yang berhasil memperoleh sertifikasi Diklat Pemadam 

I. Jumlah ini menyatakan bahwa mayoritas pegawai belum memiliki kompetensi 

formal yang terstandar sesuai dengan tuntutan profesi. Jumlah ini menyatakan 

bahwa sebagian besar pegawai belum memiliki kompetensi formal yang terstandar 

sesuai dengan kebutuhan tugas dan tanggung jawab mereka. Kondisi tersebut 

berimplikasi pada keterbatasan kemampuan teknis maupun profesionalisme dalam 

melaksanakan operasi pemadaman kebakaran dan penyelamatan. Data terkait 

kondisi ini dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Data Jumlah Pegawai yang mengikuti Diklat Pemadam I 

 

Nama 

Diklat 

Tahun Jumlah 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Diklat 

Pemadam 
I 

0 4 0 0 0 3 0 0 7 

Sumber: Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (2025) 

Di samping permasalahan pada keselamatan kerja, dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, tantangan lain juga terlihat dari sisi pengawasan 

yang masih belum berjalan optimal. Hal ini tercermin dari masih adanya pegawai 

yang belum disiplin dalam hal absensi maupun ketepatan waktu, sementara 
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Grafik Absensi PPPK Bulan Juli - Agustus 2025 
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mekanisme pengawasan yang diterapkan belum sepenuhnya mampu memberikan 

efek pembinaan yang maksimal. Kelemahan dalam pengawasan tidak hanya 

berdampak pada menurunnya disiplin kerja, tetapi juga berpotensi memengaruhi 

tingkat kepuasan kerja pegawai, karena ketidakadilan dalam penegakan aturan 
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dapat menimbulkan rasa kurang nyaman di lingkungan kerja. Data terkait dengan 

absensi pegawai dapat dilihat pada grafik 1.1. 

Sumber: Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (2025) 

 

Melihat kondisi yang tejadi di lapangan, dapat diindikasikan bahwa 

kepuasan kerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten 

Buleleng masih belum optimal sehingga perlu ditingkatkan. Berdasarkan dari 

fenomena tersebut, dapat diduga bahwa kepuasan kerja pegawai Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja, beban 

kerja dan kompensasi. Ketiga faktor ini memiliki peran penting dalam mendukung 

kepuasan kerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten 
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Buleleng. Selain dari fenomena tersebut, beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
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dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai PPPK pada Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Buleleng” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah 

penelitian diatas diantaranya: 

1. Keselamatan kerja pegawai pemadam kebakaran belum terjamin dengan 

optimal karena keterbatasan alat pelindung diri (APD) yang tersedia. 

2. Kapasitas sumber daya manusia masih rendah, ditandai dengan minimnya 

pelatihan serta sertifikasi formal yang dimiliki sebagian besar pegawai 

3. Sistem pengawasan belum berjalan optimal, ditunjukkan dengan masih 

adanya pelanggaran disiplin pegawai terkait absensi dan ketepatan waktu, 

serta lemahnya mekanisme pembinaan yang berdampak pada menurunnya 

disiplin kerja. 

4. Adanya perbedaan hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 

lingkungan kerja, beban kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja. 

1.3 Pembatasan Masalah 
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